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Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari bagaimana kesesuaian tingkat pendidikan dan pekerjaan sebagai
faktor penarik yang dapat menjelaskan kecenderungan melakukan mobilitas nonpermanen pada tahun 2017
dan 2023. Pada periode tersebut, pola mobilitas nonpermanen telah mengalami pergeseran yang cukup
berarti. Dengan menggunakan data Sakernas 2017 dan 2023, hasil analisis regres menunjukkan bahwa arah
kecenderungan kesesuaian tingkat pendidikan dan pekerjaan dalam menjelaskan keputusan mobilitas
nonpermanen pada tahun 2017 dan 2023 relatif sama. Pekerja yang undereducation cenderung lebih rendah
untuk melakukan mobilitas nonpermanen. Sebaliknya, pekerja yang overeducation cenderung lebih tinggi
melakukan mobilitas nonpermanen. Hasil ini memberikan temuan bahwa keputusan melakukan mobilitas
berbeda pada tingkat pendidikan pekerjayang relatif terhadap kualifikasi pekerjaan yang dibutuhkan. Hasl
analisis dekomposis oaxaca blinder menunjukkan bahwa perbedaan karakteristik pendapatan menunjukkan
kontribusi yang paling dominan dalam menjelaskan perbedaan kecenderungan mobilitas nonpermanen pada
kategori match dan undereducation. Sedangkan, perbedaan karakteristik pendapatan antara kategori match
dan overeducation tidak signifikan berkontribusi menjelaskan perbedaan kecenderungan melakukan
mobilitas nonpermanen. Hasil tersebut menunjukkan bahwa perbedaan karakteristik pendapatan tidak selalu
dapat menjelaskan perbedaan perilaku mobilitas nonpermanen antar kategori kesesuaian tingkat pendidikan
dan pekerjaan. Penyediaan informasi pasar kerja secara komprehensif diperlukan dalam rangka mendukung
mobilitas nonpermanen.

...... This study aims to investigate the relationships between job-education match and non- permanent
mobility decisions at the period 2017 and 2023, during which the non- permanent mobility behaviour has
been significantly shifted. Using data from the Indonesian National Labor Force Survey (Sakernas) 2017
and 2023, regression analysis shows that undereducation is negatively associated with the probability of
non-permanent mobility. In contrast, overeducation is positively associated with the probability of non-
permanent mobility. These findings suggest that the nonpermanent mobility decision making depends on
individual’s level of education relative to job qualification required. Further analysis using oaxaca blinder
decomposition method shows that income characteristics explain the most dominant contribution in
explaining disparity in the probability of non-permanent mobility between match and undereducation.
Conversely, income characteristics do not successfully explain the disparity in non-permanent mobility
behaviour between match and overeducation categories. These findings indicate that income characteristics
do not always explain the different behaviorsin non- permanent mobility among categories. Better access to
comprehensive labor market information is needed to promote non-permanent mobility.
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